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ABSTRACT  

Background: Indonesia frequently faces earthquakes due to its 

geographical position, with Yogyakarta being one of the 

vulnerable regions. Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta is located in 

a high-risk location. The attitude of the security staff in managing 

emergency situations is crucial. Consequently, education through 

video infographic media on the earthquakes disaster evacuation 

method is necessary for enhancing attitudes towards managing 

emergency situations.  

 

Methods: The study employed a pre-experimental design with a 

one-group pre-test post-test design, involving a population of 35 

personnel from the UNISA security team. Data were obtained 

using the total sampling method through an attitude questionnaire 

administered before and after the intervention involving 

instructive video infographics on the earthquakes disaster 

evacuation system. 

 

Results: The study's results showed that the majority of pretest 

attitudes were positive, with 31 respondents (88.6%), whereas 

posttest attitudes were very positive, with 33 respondents (94.3%). 

The Wilcoxon test obtained a significance value (2-tailed) of 0.000 

between variable X and variable Y (p < 0.05). 

 

Conclusion: Further research with larger sample sizes is required 

to evaluate the long-term efficacy of infographic media education 

programmes. 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang sering terjadi gempa bumi karena letak geografisnya, 

salah satu wilayah yang rawan yaitu Yogyakarta. Hal ini menjadikan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta terletak di daerah berisiko tinggi. Sikap tim keamanan dalam menghadapi 

situasi darurat sangat penting. Media Video merupakan salah satu jenis media edukasi yang 

menggabungkan suara dan gambar. Video infografis adalah jenis video yang menyajikan 

informasi atau data dalam bentuk visual yang menarik dan mudah dipahami. Oleh karena 

itu, diperlukan edukasi melalui media infografis video sistem evakuasi bencana gempa 

bumi untuk meningkatkan sikap dalam menangani situasi darurat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh edukasi media infografis mengenai sistem evakuasi bencana 

gempa bumi terhadap sikap tim keamanan UNISA. Penelitian menggunakan desain pre-

eksperimental dengan rancangan one-group pre-test post-test dimana anggota tim 

keamanan UNISA memiliki populasi 35 orang. Data dikumpulkan melalui teknik total 

sampling menggunakan kuesioner sikap sebelum dan sesudah intervensi dengan 

menggunakan edukasi video infografis sistem evakuasi bencana gempa bumi. Hasil 

penelitian didapati sebagian besar pretest sikap positif sebanyak 31 responden (88.6%) dan 

Posttest sikap sangat positif 33 responden (94.3%). Uji Wilcoxon didapatkan hasil nilai Sig 

(2-tailed) antara variabel X dengan variabel Y sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat 

pengaruh pemberian edukasi media infografis system evakuasi bencana terdapat sikap tim 

keamanan UNISA.  

 

Kata kunci: Pendidikan; Media Infografis; Tim Keamanan; Evakuasi Bencana; Gempa 

Bumi. 
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INTRODUCTION  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana 

alam yang tinggi karena letak geografisnya di kawasan Cincin Api Pasifik. Bencana 

seperti gempa bumi dan letusan gunung berapi sering melanda berbagai daerah, 

termasuk Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikenal sebagai wilayah dengan risiko 

bencana yang cukup besar. Kejadian gempa besar tahun 2006 dan potensi letusan 

Gunung Merapi menjadi pengingat pentingnya kesiapsiagaan, mitigasi, dan sistem 

evakuasi yang efektif untuk meminimalisir risiko korban jiwa dan kerugian lainnya. 

Salah satu komponen penting dalam kesiapsiagaan bencana adalah edukasi 

terhadap individu maupun kelompok yang memiliki peran strategis dalam proses 

evakuasi, seperti Tim Keamanan kampus. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi merupakan komponen 

kunci dalam meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana. Media berbasis audio-

visual, seperti video edukatif dan animasi, terbukti efektif dalam menyampaikan 

informasi dan meningkatkan pemahaman masyarakat terkait manajemen bencana. 

Narayana et al. (2022) menunjukkan bahwa video edukatif dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa sekolah dasar, sementara Rustam et al. (2022) membuktikan 

efektivitas video animasi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap anak-anak 

terhadap bencana banjir. Selain itu, media infografis yang menggabungkan elemen 

visual dan audio terbukti mampu menyampaikan informasi kompleks dengan cara 

yang sederhana dan menarik, serta meningkatkan keterlibatan audiens dalam proses 

belajar (Saputra et al., 2023; Rosyidah et al., 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas media edukasi 

dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Narayana et al. (2022) menunjukkan 

bahwa video edukatif dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa sekolah dasar. 

Rustam et al. (2022) juga membuktikan bahwa video animasi dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap anak-anak terhadap bencana banjir. Namun, masih sedikit 

penelitian yang secara khusus meneliti efektivitas video infografis dalam 

meningkatkan sikap tim keamanan kampus terhadap evakuasi bencana. Kebaruan 

dalam penelitian ini yaitu pada subyek penelitian tim keamanan yang berperan 

strategis dalam melindungi civitas akademika saat bencana, belum menjadi fokus 

utama penelitian, penelitian ini menggunakan media infografis berbasis audiovisual 

yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman secara efektif. Ini memberikan 

solusi inovatif dibandingkan metode konvensional lainnya. Infografis adalah 

kombinasi visual dan audiovisual yang dirancang untuk menyampaikan informasi 

secara sederhana dan menarik serta penelitian ini mengukur dampak edukasi pada 

sikap Tim Keamanan menggunakan desain pre-experimental dengan pretest-

posttest. Desain ini memberikan bukti kuantitatif tentang efektivitas intervensi. 

Meskipun media edukasi berbasis video telah banyak digunakan dan terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat umum dan pelajar, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik meneliti efektivitas video infografis terhadap 

peningkatan sikap tim keamanan kampus—kelompok strategis yang berperan 

penting dalam proses evakuasi bencana. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

fokus subjek penelitian, yaitu Tim Keamanan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, 

serta penggunaan media infografis berbasis audiovisual yang dirancang untuk 

menyampaikan informasi evakuasi gempa bumi secara sistematis, menarik, dan 
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mudah dipahami. Desain penelitian yang digunakan, yaitu pre-eksperimental 

dengan pretest-posttest, memungkinkan pengukuran kuantitatif terhadap perubahan 

sikap, menjadikan studi ini sebagai kontribusi nyata dalam penguatan manajemen 

kebencanaan berbasis edukasi inovatif. 

Tim Keamanan merupakan satu kesatuan kelompok atau organisasi yang 

bertujuan untuk menjaga keamanan dan keselamatan komunitas/Civitas 

Universitas. Dalam hal ini, maka perlu dilakukan edukasi yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan baik dalam pengetahuan maupun 

sikap. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi media infografis sistem evakuasi bencana gempa bumi terhadap sikap Tim 

Keamanan UNISA. Pemberian edukasi melalui media infografis sistem evakuasi 

bencana gempa bumi berpengaruh terhadap peningkatan sikap kesiapsiagaan Tim 

Keamanan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

 

MATERIALS AND METHOD 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan 

metode pre eksperimental dengan rancangan penelitian one group pretest-postest 

design without control. Kelompok subjek dilakukan observasi terlebih dahulu 

sebelum diberikan intervensi dan dilakukan observasi kembali setelah diberikan 

intervensi. Populasi pada penelitian ini adalah semua anggota tim keamanan 

UNISA yang berjumlah 35 orang. Teknik sampel yang digunakan yaitu teknik total 

sampling dimana jumlah sampel dengan populasi sama. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner sikap sebelum dan sesudah intervensi dengan 

menggunakan edukasi video infografis sistem evakuasi bencana gempa bumi. 

Analisis data univariat untuk melihat dsitribusi karakteristik responden dan analisis 

bivariat menggunakan uji statistik non parametrik dengan Wilcoxon. 

 

RESULTS  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran karakteristik responden sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

33 

2 

35 

 

94.3 

5.7 

100 

Usia  

20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-55 tahun 

Total 

 

9 

11 

15 

35 

 

25.7 

31.4 

42.9 

100 

Pendidikan 

SMA 

SMK 

Total 

 

23 

12 

35 

 

65.7 

34.3 

100 
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Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Pengalaman Kerja 

< 5 tahun 

5-10 tahun 

> 10 tahun 

Total 

 

9 

12 

14 

35 

 

25.7  

34.3  

40.0  

100  

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dilihat dari tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 35 responden sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 responden (94.3%). Karakteristik responden 

berdasarkan usia dari 35 responden sebagian besar rentang usia responden 41-55 

tahun (42.9%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dari 35 responden 

sebagian besar berpendidikan SMA menunjukan 23 responden (65.7%). 

Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja menunjukan dari 35 

responden sebagian besar pengalam kerja > 10 tahun berjumlah 14 responden 

(40.0%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Sebelum dan Sesudah diberi Intervensi 

No Kelompok   Hasil  p-value 

 

1. 

 

Sangat positif 

Sebelum f Sesudah f 

0.000 

0 0% 33 94.3% 

2. Positif 31 88.6% 2 5.7% 

3. Netral 4 11.4% 0  0% 

4. Kurang positif 0 0% 0 0% 

Total 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap tim keamanan sebelum diberikan edukasi 

terkait sistem evakuasi bencana gempa bumi memiliki mayoritas nilai kategori 

positif sebanyak 31 responden (88.6%) dan nilai kategori netral sebanyak 4 

responden (11.4%). Sikap tim keamanan sesudah diberikan edukasi terkait sistem 

evakuasi bencana gempa bumi yang diberikan melalui edukasi media infografis 

video memiliki kenaikan dengan mayoritas nilai kategori sangat positif yaitu 

sebanyak 33 responden (94.3%) dan nilai kategori positif sebanyak 2 responden 

(5.7%). 

 

Tabel 3. Distribusi Data Uji Wilcoxon Sebelum dan Sesudah Diberi Intervensi 

Parameter  N Std. deviantion P-value 

Pretest 35 5.900 
0,000 

Posttest 35 4.298 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Wilcoxon dan diperoleh hasil std.deviantion 

post-test lebih kecil dari sebelum intervensi, menunjukkan bahwa skor setelah 

intervensi lebih homogen dan P-value yaitu Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 

<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara sikap tim keamanan UNISA Yogyakarta sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi media infografis video sistem evakuasi bencana yang artinya pada 
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penelitian ini terdapat pengaruh edukasi media infografis sistem evakuasi bencana 

gempa bumi terhadap sikap tim keamanan UNISA. 

 

DISCUSSION  

Pada tabel 1 menunjukan Mayoritas responden (51,4%) memiliki latar 

belakang pendidikan SMA atau sederajat. Secara teoritis, pendidikan berperan 

penting dalam membentuk keterampilan dasar individu, termasuk dalam membaca, 

menulis, dan berhitung. Kondisi ini sesuai dengan ketentuan pusdiklat satpam tahun 

2024 yaitu syarat minimal rekrutmen satpam dan mendukung kompetensi dasar 

seperti kemampuan membaca, menulis, serta memahami prosedur kerja dan laporan 

keamanan. Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nabila Rizky (2016), 

yang menunjukkan dominasi pendidikan menengah atas di kalangan tim keamanan. 

Di Unisa, pelatihan rutin dari pihak eksternal seperti Basarnas dan Kepolisian 

dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme. Mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki (94,3%). Hal ini mencerminkan kecenderungan minat dan 

kesiapan fisik laki-laki dalam pekerjaan keamanan yang menuntut kekuatan dan 

ketahanan mental. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui teori peran gender, yang 

menyatakan bahwa perbedaan peran laki-laki dan perempuan dalam pekerjaan 

dibentuk oleh pengaruh sosial dan budaya (Suly et al., 2024). Hasil ini didukung 

dari Jurnal Manajemen dan Bisnis yang menunjukkan tingkat stres kerja perempuan 

cenderung lebih tinggi akibat pengaruh hormonal di mana hormon testosteron pada 

laki-laki berperan dalam meningkatkan daya tahan terhadap tekanan kerja, 

sedangkan perempuan lebih rentan mengalami stres akibat kadar hormon kortisol 

yang lebih tinggi (Amsar, 2018). Di Unisa, perbedaan gender juga memengaruhi 

pola kerja, di mana tim keamanan perempuan hanya bertugas pada satu shift, 

sedangkan laki-laki bergilir dalam tiga shift. Kelompok usia berada pada rentang 

41–55 tahun (42,9%), diikuti oleh kelompok usia 31–40 tahun dan 20–30 tahun. 

Rentang usia ini menunjukkan dominasi tenaga kerja paruh baya yang cenderung 

memiliki pengalaman dan ketenangan dalam bekerja, meskipun mungkin memiliki 

keterbatasan fisik (Nurjaya & Pramudita, 2023). Studi Adhiwijaya (2022) juga 

menunjukkan kisaran usia satpam antara 30–62 tahun, mencerminkan keberagaman 

usia dalam dunia kerja keamanan. Peraturan Kepolisian RI (Nomor 4 Tahun 2020) 

menetapkan batas usia pensiun satpam hingga 70 tahun, berbeda dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 45 Tahun 2015 untuk karyawan swasta yang berkisar 56–65 

tahun (Fredian & Kalma, 2024). Di Unisa, keberagaman usia dianggap sebagai 

kekuatan, di mana satpam senior cenderung memiliki banyak pengalaman yang 

dapat meningkatkan pengalaman dalam meghadapi situasi darurat yang sejalan 

dengan teori human capital yang menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan 

bentuk investasi sumber daya manusia dimana semakin lama seseorang bekerja atau 

menjalani pelatihan dan pengalaman, maka semakin meningkat pengetahuan, 

keterampilan, dan produktivitasnya. Sementara satpam yang lebih muda umumnya 

memiliki ketahanan fisik yang lebih baik dalam menjalankan tugas yang 

membutuhkan mobilitas tinggi. Sebanyak 40% responden memiliki pengalaman 

kerja lebih dari 10 tahun, menunjukkan adanya tenaga keamanan yang telah bekerja 

lama dan berkontribusi besar terhadap stabilitas dan kompetensi tim keamanan 

kampus. Satpam berpengalaman lebih memahami lingkungan kerja dan memiliki 
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ketenangan dalam situasi kritis (Widagdo et al., 2025). Meski begitu, satpam yang 

lebih muda tetap dibutuhkan untuk tugas-tugas yang memerlukan kekuatan fisik 

(Prames Berliana Danianta, 2022). Penelitian Suwarno (2019) juga mendukung 

temuan ini, di mana pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kombinasi antara pengalaman dan kekuatan fisik menjadikan tim 

keamanan Unisa lebih efektif dan responsif. 

Pada tabel 2 menunjukan perbedaan tingkat sikap responden sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi berupa video infografis mengenai sistem evakuasi 

bencana gempa bumi. Sikap merupakan kesiapan individu untuk merespons suatu 

situasi, yang belum tentu langsung diwujudkan dalam tindakan nyata (Torano & 

Parante, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan intervensi edukasi 

melalui video infografis, sebagian besar anggota tim keamanan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta telah menunjukkan sikap yang positif terhadap 

kesiapsiagaan bencana, yaitu sebanyak 88,6% responden. Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun mayoritas memiliki kesiapan mental, namun belum semua 

anggota keamanan memiliki pemahaman dan pengalaman yang merata dalam 

menghadapi situasi bencana. Hal ini sejalan dengan penelitian Narayana et al., 

(2023), yang menemukan bahwa tanpa adanya edukasi atau pelatihan, 

kesiapsiagaan terhadap bencana pada kelompok tertentu masih tergolong rendah. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas melalui metode edukatif 

yang efektif dan menyeluruh. Setelah diberikan edukasi menggunakan media video 

infografis mengenai sistem evakuasi gempa bumi, terjadi peningkatan signifikan 

dalam sikap anggota tim keamanan. Sebanyak 94,3% responden menunjukkan 

sikap sangat positif, dan sisanya (5,7%) tetap menunjukkan sikap positif. Hasil ini 

memperkuat pernyataan Adrianus et al., 2015, bahwa sikap terdiri dari komponen 

kognitif, afektif, dan konatif, di mana pengalaman dan informasi yang diterima 

dapat membentuk sikap baru yang lebih kuat dan reflektif. Penelitian ini juga 

didukung oleh studi Buston et al. (2023), yang menekankan pentingnya edukasi 

tentang evakuasi bencana untuk meningkatkan perilaku seseorang dalam bertindak 

secara cepat dan tepat saat terjadi bencana. Dengan demikian, penggunaan media 

video infografis terbukti menjadi sarana edukatif yang efektif dalam memperkuat 

kesiapan mental dan responsif anggota keamanan kampus terhadap potensi bencana 

gempa bumi. 

Pada tabel 3 menunjukan hasil perbandingan dan uji statistik terhadap sikap 

responden tetang sistem evakuasi bencana gempa bumi sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi menggunakan uji wilcoxon Signed Rank Test. Dimana sikap 

responden tentang evakuasi bencana memiliki kategori sangat positif, hal ini 

dikarenakan beberapa responden sudah cukup mengerti tentang evakuasi bencana, 

dimana beberapa responden sudah pernah mendapatkan pelatihan mengenai 

evakuasi bencana. Materi yang didapatkan responden diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuannya, baik dalam pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pretest sikap tim 

keamanan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta didapatkan hasil dari 35 responden 

diketahui sikap positif sebanyak 31 responden (88.6%) dan sikap netral 4 responden 

(11.4%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap posttest sikap tim 

keamanan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta setelah diberikan intervensi media 
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infografis video dengan hasil sikap sangat positif 33 responden (94.3%) dan sikap 

positif 2 responden (5.7%). Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan terhadap sikap tim keamanan terkait sistem evakuasi bencana 

gempa bumi sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Sehingga media infografis 

berbasis video ini mempengaruhi sikap tim keamanan dalam evakuasi bencana 

gempa bumi dan telah dilakukan uji statistik wilcoxon pada tingkat kemaknaan α 

(0,05) dengan nilai (p) yang diperoleh sebesar 0,000, karena nilai (p) lebih kecil 

dari 0.05 nilai (α), maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berpengaruh yang 

signifikan antara edukasi media infografis berbasis video tentang sistem evakuasi 

benacana gempa bumi terhadap sikap tim keamanan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. 

Dengan demikian, media edukasi berbasis video infografis terbukti menjadi 

alat yang efektif dalam membentuk sikap positif, memperkuat kesiapsiagaan, dan 

meningkatkan pemahaman mengenai sistem evakuasi gempa bumi bagi kelompok 

strategis seperti tim keamanan kampus. Kombinasi antara penyampaian visual, 

audio, dan naratif membantu merangsang daya serap informasi sekaligus 

memperkuat refleksi afektif peserta terhadap pentingnya kesiapsiagaan dalam 

situasi darurat. Penelitian ini menguatkan pentingnya pendekatan edukasi berbasis 

media sebagai bagian dari strategi manajemen risiko bencana yang menyeluruh di 

institusi pendidikan tinggi. 

 

CONCLUSION  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi media infografis berbasis 

video memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan sikap positif tim 

keamanan terhadap sistem evakuasi bencana gempa bumi dengan p-value < 0,05 

yaitu 0,000 maka terdapat pengaruh yang signifikan.  
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